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Abstract

The development of science and technology at this time is growing rapidly. Along with these
developments, we are faced with a world problem, namely the COVID-19 pandemic which
requires avoiding crowds to reduce the process of spreading the virus. This has resulted in
the teaching and learning process that should be done face-to-face (Offline) to become
network-based learning (online). By using E-learning media, it is hoped that it can overcome
limited learning due to the COVID-19 pandemic. But in this study it was found that learning
with E-learning media could not give satisfactory results to student learning outcomes, where
student learning outcomes did not reach the target value of KKM = 75. Many factors
influence this, including not all students who have smartphones. and low network signal
quality.
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BAB | PENDAHULUAN dalam kepercayaan diri siswa, melakukan
Pendidikan merupakan salah satu hal refleksi dan perbaikan pada model dan
yang penting dalam meningkatkan sumber strategi pembelajaran (Hasibuan, 2021).
daya manusia. Kualitas sumber daya Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
manusia  bergantung pada  kualitas dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
pendidikan. Peran pendidikan untuk eksternal siswa. Faktor internal siswa
menciptakan masyarakat yang cerdas, diantaranya meliputi gangguan kesehatan,
damai, terbuka dan demokratis. Kualitas cacat tubuh, faktor psikologis (intelegensi,
sumber daya manusia di Indonesia masih minat belajar, perhatian, bakat, motivasi,
rendah. Fisika adalah salah satu ilmu dasar kematangan dan kesiapan peserta didik),
yang berperan penting dalam mempelajari dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor
pelajaran ini. Fisika juga memegang eksternal yang mempengaruhi proses dan
peranan penting dalam penguasaan IPTEK hasil belajar siswa meliputi faktor
yang semakin cangkih dan keluarga, sekolah dan masyarakat. Minat
modern.Rendahnya minat siswa dipandang belajar siswa memiliki banyak efek positif
perlu untuk melakukan evakuasi terhadap pada proses dan hasil pembelajaran, minat
proses belajar mengajar dengan melihat yang tinggi akan menyebabkan tingkat
sampai dimana tingkat keberhasilan siswa perhatian dan tingkat kesiapan siswa
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terlibat dalam  objek
sehingga  menimbulkan
keberhasilan dalam
(Nurhasanah, 2016)

Dunia pendidikan saat ini sedang
dilanda pembodohan besar-besaran akibat
tidak ada aktivitas pembelajaran tatap
muka akibat pandemi covid-19 hingga saat
ini. Pendidikan saat ini dilakukan secara
daring  belum  sepenuhnya  mampu
mengatasi persoalan pembelajaran.
Pemerintah Indonesia menerapkan
kebijakan Work From Home (WFH) bagi
pekerja. Kebijakan ini diterapkan kepada
masyarakat supaya dapat menyelesaikan
pekerjaannya di rumah. Pendidikan di
Indonesia pun menjadi salah satu bidang
yang terdampak akibat adanya pandemi
covid-19 tersebut. adanya pembatasan
interaksi  Kementerian Pendidikan di
Indonesia juga mengeluarkan kebijakan
yaitu dengan meliburkan sekolah mulai
dari PAUD sampai perkuliahan
mahasiswa/i dan  mengganti  proses
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
pemerintah dengan menerapkan kebijakan
belajar online (daring/E-learning). Dengan
menggunakan sistem pembelajaran secara
E-learning ini, kadang muncul berbagai
masalah yang dihadapi oleh siswa dan guru
seperti materi pembelajaran yang belum
selesai disampaikan oleh guru kemudian
guru mengganti tugas dengan tugas yang
lainnya (Marharjono, 2020).

Perpindahan kegiatan belajar
mengajar menggunakan teknologi berupa
smartphone ataupun laptop menharuskan
pendidik dapat beradaptasi dengan keadaan
sekarang ini (Zahraini, 2021).
Pembelajaran E-Learning adalah sebuah
bentuk pemanfaatan teknologi internet
untuk pengalaman belajar. E-Learning juga

pembelajaran
kemungkinan
pembelajaran
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dapat dilihat sebagai suatu bentuk inovasi
dalam proses belajar yang dapat di desain
dengan baik, yang lebih terpusat pada
pengguna, lebih interaktif yang memiliki
berbagai kemudahan pagi pengguna karena
dapat diakses kapan saja dan dimana saja.
E-Learning  merupakan suatu cara
memanfaatkan teknologi digital untuk
proses belajar sehinga pembelajaran dapat
lebih terbuka, terdistribusi dan fleksibel.
(Auroral, 2019).

Sistem e-learning merupakan bentuk
implementasi pembelajaranmemanfaatkan
internet melalui bentuk website maupun
weblog dengan  konten  multimedia
yangmerupakan proses transformasi dan
digitalisasi dari pembelajaran
konvensional.  E-learningmemungkinkan
individu  untuk  merencanakan  dan
mengarahkannya sendiri proses
belajarnya,sehingga setiap siswa
mengambil tanggung jawab atau belajar
menurut kesadaran mereka sendiri (Arifin,
2018). Sistem E-learning bervariasi mulai
dari yang sederhana yakni sekedar
kumpulan bahan pembelajaran yang
ditaruh di web server dengan tambahan
forum komunikasi lewat e-mail secara
terpisah sampai dengan terpadu yakni
seperti portal E-learning yang berisi
berbagai objek  pembelajaran  yang
diperkaya dengan multimedia serta
dipadukan dengan sistem informasi
akademik, evaluasi, komunikasi, diskusi
dan berbagai educational tools lainnya
(Susilo, 2020).

Salah satu alasan yang menopang
mengapa siswa harus belajar mandiri
adalah sekarang inibanyak sekali sumber
belajar yang bisa diperoleh siswa dari
berbagai media. Belajar tidak terbata hanya
di sekolah, namun bisa dimana saja dan
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kapan saja. Sekarang guru bukan lagi satu-
satunyasumber  belajar  bagi  siswa.
Siswalah yang harus secara aktif belajar
mandiri untuk membangunpengetahuannya
sendiri. Penerapan teknologi dalam proses
pembelajaran  di  sekolah  perlahan-
lahantelah mulai diterapkan di Indonesia.
Sejalan dengan terus berkembangnya
teknologi  danmerambahnya kemajuan
teknologi tersebut sampai ke pedalaman,
walaupun dengan
keterbatasannya,pembelajaran  sekarang
dapat dilakukan melalui komputer yang
terakses ke internet.

Pada masa pandemi covid-19 ini,
pembelajaran E-learningadalah salah satu
cara yang dilakukan dalam proses
pembelajaran. Tetapi pada kenyataannya
dilapangan, pembelajaran E-learningtidak
sepenuhnya  bisa  dilakukan  secara
maksimal ataupun dapat menggantikan
proses pembelajaran secara normal tatap
muka. Sehingga pada kesempatan ini,
peneliti  melakukan sebuah penelitian
pengaruh dari pembelajaran E-
learningpada masa pandemi covid-19
terhadap hasil belajar fisika siswa kelas
XISMK Negeri 1 Tantom Tapanuli
Selatan.

BAB Il METODE

Suatu hal yang tidak kalah
pentingnya dalam melakukan kegiatan
penelitian adalah menetapkan metode
penelitian yang sesuai dan cocok dengan
permasalahan yang diteliti. Pemilihan
metode penelitian yang sesuai sangat
berpengaruh terhadap hasil penelitian yang
akan dicapai. Sugiyono mengatakan
“Metode penelitian adalah sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan
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tujuan dan kegunaan tertentu”( Sugiyono,
2008).

Sehingga utuk metode penelitian
yang digunakan adalah
penelitianeksperimen  yang  merupakan
metode yang digunakan untuk melihat
apakah ada tidaknya suatu perubahan yang
terjadi  setelah  diberikannya  suatu
perlakuan kepada subjek penelitian yang
menjadi sumber data bagi peneliti.Teknik
pengpulan data dilakukan dengan cara
penyebaran  pre-test,  post-test  dan
kuesioner/angket. Kuesioner digunakan
untuk mengetahui respon siswa terhadap
implementasi E-Learning, sedangkan tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa sebagai data kuantitatif yang akan
dianalisis.

BAB Il HASIL ANALISIS

Data tes awal kelas diperoleh melalui
pre-test dan data tes akhirdiperoleh
melalui post-test yang diisi oleh36 siswa.
Pre-test dan post-test ini menggunakan 20
pertanyaan pilihan berganda dengan skor
0- 100, sehingga skor teoretisnya untuk
skor minimum adalah 0 dengan 0 x 5 =
Odan skor maksimumnya adalah 100
dengan 20 x 5 = 100. Dari hasil pre-
testdidapatkan hasil belajar siswa yang
masih dibawah nilai KKM = 75 sementara
untuk hasil post-testjuga didapatkan hasil
belajar siswa juga masih dibawah KKM
=75. Perbedaan hasil belajar fisika yang
cukupsignifikan antara sebelum
pembelajaran  (pre-test) dan sesudah
pembelajaran(post-test).
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Frekuensi Pre-Test Siswa kelas X TKJ 1 SMK Negeri 1
Tantom Angkola
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Gambar 1. Frekuensi Pre-Test Siswa kelas
X TKJ 1 SMK Negeri 1 TantomAngkola
Hasil Pre-Test Siswa

Frekuensi Post Test Siswa kelas X TKJ 1
SMK Negeri 1 Tantom Angkola
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Gambar 2. Frekuensi Post-Test Siswa
Kelas X TKJ 1 SMK Negeri 1 Tantom
Angkola
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Perbedaan Antar Skor Pre-Test dengan Skor
Post-Test SMK Negeri 1 Tantom Angkola
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Gambar 3. Perbadingan Antara Frekuensi
Pre-Test dan Frekuensi Post-Test Siswa
kelas XTKJ 1 SMK Negeri 1
TantomAngkola

Pada gambar 1, gambar 2 dan
gambar 3dapat dilihat perbedaan yang
didapatkan bahwa rata rata skor pretest
siswa adalahsebesar 47,56 sedangkan rata-
rata skor post-testsiswa adalah sebesar
56,89. Hal ini diakibatkan dengan
banyaknya keluhan siswa dalam proses
pembelajaran  daring atau  dengan
pembelajaran E-learning. Kendala yang
dihadapi siswa diantaranya tidak semua
siswa memiliki smartphone, kuota paket,
sinyal dan siswa tidak aktif dalam proses
pembelajaran daring. Kemudian dengan
menggunakan angket didapatkan hasil dari
tabel 1 distribusifrekuensi angket tampak
bahwaperolehan skormemilih ragu-ragu
berada pada interval 40 — 59,9 dengan
nilaipresentase 63,89%. Dan untuk nilai
yang paling banyak muncul berada pada
skornilai 56 dengan 8 siswa.
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Presentase Angket Siswa kelas XTKI1 o
SMK Negeri 1 Tantom Angkola
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Gambar 4.Presentase Angket Siswa Kelas
X TKJ 1 SMK Negeri 1 TantomAngkola

BAB IV KESIMPULAN

Berdasarkan hasil
pembelajaran menggunakan media
pembelajaran E-elearningdalam
pembelajaran fisika secara nyata kurang
baik daripada tanpamenggunakan e-
learning karena keaktifan siswa lebih
rendah. Apalagi pada masavirus corona
(Covid-19) ini, pemerintah Indonesia
mengumumkan seluruhsekolah diharusnya
belajar daring tidak tatap muka seperti
biasanya. Pada awalpembelajaran,
pengkondisian siswa di dalam grup
WhatsApp mengalami sedikithambatan.
Siswa masih bingung karena media
pembelajaran dengan e-learning inimasih
merupakan hal yang baru bagi mereka.
Tidak semua siswa memiliki smartphone
dan kualisal sinyal yang rendah di daerah
menjadi  salah satu kendala yang
mengakibatkan tidak maksimalnya
pembelajaran dengan media pembelajaran
E-learning.

penelitian,
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